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Meski dana kelolaan turun, reksadana pasar 
uang masih diminati investor.
Reza Fahmi, Head of Business 
Development Division Henan Putihrai AM
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Hawkish
JAKARTA. Rupiah berge-
rak melemah sejalan ke-
naikan yield US Treasu-
ry. Pelemahan rupiah 
masih bisa berlanjut kare-
na ekspektasi kenaikan 
suku bunga. 

Presiden Komisioner 
HFX International Ber-
jangka Sutopo Widodo 
mengatakan, pasar kini 
menunggu data inflasi 
Amerika Serikat (AS). 
"Laporan ini akan mem-
berikan input bagi The 
Fed untuk memutuskan 
kebijakan apa yang akan 
diambil," kata dia. 

Senior Economist Sa-
muel Sekuritas Fikri C. 
Permana menambahkan, 
turunnya cadangan devisa 
Indonesia di Mei 2022 
juga akan menjadi senti-
men tambahan. Cadangan 
devisa Indonesia turun ti-
pis menjadi US$ 135,6 
miliar pada Mei 2022 dari 
US$ 135,7 miliar.

Ini merupakan angka 
terkecil sejak November 
2020, terkait pembayaran 
utang publik luar negeri. 
"Sentimen negatif lainnya 
dari nada hawkish bunga 
acuan Australia, India, 
dan Eropa," ucap Fikri.

Fikri memprediksi, ru-
piah hari ini akan berge-
rak antara Rp 14.475-Rp 
14.675. Proyeksi Sutopo, 
rupiah bergerak antara 
Rp 14.450-Rp 14.550. 

Kemarin, kurs spot ru-
piah melemah 0,52% jadi 
Rp 14.567. Sedang kurs 
referensi JISdoR mele-
mah 0,54% ke Rp 14.555.
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Permintaan Melonjak, Harga 
Minyak Tembus Rekor Baru
JAKARTA. Permintaan mi-
nyak yang terus meningkat 
membuat harga kembali cetak 
rekor baru. Maklum, dari sisi 
pasokan, jumlahnya tak ada 
penambahan signifikan. 

Rabu (9/6), harga minyak 
West Texas Intermediate 
(WTI) kontrak pengiriman 
Juli ditutup di US$ 122,11 per 
barel. Ini level tertinggi harga 
minyak WTI sejak kontrak 
Juli diperdagangkan.

Per pukul 19.05 WIB kema-
rin, harga minyak WTI sedikit 
turun ke US$ 121,96 per barel. 
Meski begitu, harga minyak 
sempat mencapai US$ 122,72 
per barel kemarin.

Analis dCFX Futures Luk-
man Leong mengatakan, kon-
sumsi minyak di China me-
ningkat karena aktivitas in-
dustr i  mula i  ber ja lan . 

Kenaikan harga minyak juga 
berdampak langsung pada 
komoditas energi lainnya ter-
utama batubara. 

Research & Education Co-
ordinator Valbury Asia Futu-
res Nanang Wahyudin menye-
but, permintaan BBM di Ame-
rika Serikat juga meningkat. 
"Permintaan minyak ini naik 
secara global, sementara pa-
sokan minyak global masih 
terbatas," kata dia, kemarin. 

Nanang mengatakan, paso-
kan minyak global berkurang 
akibat Iran yang tidak bisa 
mengekspor minyak, karena 
terganjal sanksi. Persediaan 
minyak di Amerika juga turun 
5,1 juta barel. Padahal sebe-
lumnya, para analis memper-
kirakan stok minyak hanya 
akan turun 1,3 juta barel.

Nanang berpendapat, kena-

ikan harga minyak hanya ber-
sifat sementara, lantaran be-
berapa negara maju tidak 
menginginkan harga minyak 
dunia terlampau tinggi. "Kare-
na itu akan mempengaruhi 
inflasi, yang akan terkena 
dampak karena lonjakan mi-
nyak," ujar dia. 

Nanang memperkirakan, di 
semester dua nanti harga mi-
nyak masih berpotensi me-
nguat ke US$130 per barel. 
Meski begitu, menurut analisa 
dia, harga minyak akan lebih 
banyak bergerak di kisaran 
US$ 100-US$ 120.

Prediksi Lukman, harga mi-
nyak akan stabil di kisaran 
US$ 115-US$ 125 per barel. di 
akhir tahun, harga berpotensi 
turun ke US$ 90 per barel.

Aris Nurjani

ReKsadanan

AUM Industri Reksadana Susut Rp 8 Triliun
JAKARTA. dana kelolaan atau 
asset under management 
(AUM) industri reksadana 
mengalami penurunan di Mei 
2022. Merujuk data otoritas 
Jasa Keuangan (oJK), AUM 
reksadana pada bulan Mei 
mencapai Rp 558,20 triliun. 
Angka tersebut turun 1,47% 
atau Rp 8,23 triliun dari April. 

AUM reksadana pasar uang 
mengalami penurunan Rp 6,43 
triliun menjadi Rp 102,79 trili-
un (lihat tabel). Head of In-
vestment Research Infovesta 
Utama Wawan Hendrayana 
mengatakan penurunan rek-
sadana pasar uang karena 
terjadi redemption. 

Head of Business Develop-
ment Division Henan Putih-
rai  Asset  Management 
(HPAM) Reza Fahmi menye-
but, unit penyertaan secara 
industri turun dari Rp 410,59 
miliar unit di April 2022 jadi 
Rp 405,91 miliar di Mei 2022.

Wawan menyampaikan, im-
bas lebaran, aktivitas masya-
rakat mulai pulih dan dana 
yang selama ini idle kembali 
digunakan untuk konsumsi 
dan aktivitas lain. "Sementara 
meski IHSG terkoreksi, justru 
AUM reksadana saham dan 
reksadana indeks malah naik, 
unit penyertaan juga bertam-
bah," kata dia.

Koreksi harga saham justru 
membuat investor meman-
dang jika valuasi sudah murah 
dan memburu reksadana sa-
ham. Wawan memperkirakan, 
IHSG di Juni masih akan me-
nguat lagi.

Meski dana kelolaan turun, 
Reza menilai reksadana pasar 
uang masih diminati investor. 
dana kelolaan HPAM Ultima 
Money Market misalnya, jus-
tru naik dari Rp 7,36 triliun di 
April menjadi Rp 7,56 triliun 
di Mei 2022. Reza menyebut, 
ini karena aksi sell in may 
and go away membuat inves-
tor memilih memperbesar 
cash sambil menunggu kepu-
tusan bunga The Fed. 

di sisi lain, HPAM mencatat 
investor tampak melakukan 
aksi ambil untung di reksada-
na lain, terutama di saham, 
setelah IHSG mencapai level 
all time high. 

Menurut Wawan, koreksi 
IHSG di Mei lalu akan mem-
buat investor kembali akumu-
lasi beli di Juni ini. "Pemulihan 
ekonomi akan berimbas posi-
tif pada pendapatan emiten, 
dan AUM reksadana saham 
bisa naik lagi," ujar Wawan. 

Wawan memprediksi AUM 
industri reksadana di 2022 
bisa mencapai Rp 570 triliun. 

Namun, risiko penurunan 
AUM tetap ada. Wawan me-
ngatakan, kenaikan inflasi dan 
suku bunga dapat memberi 
sentimen negatif, terutama di 
reksadana berbasis obligasi. 

Toh, Wawan tetap menilai 
prospek reksadana pendapat-
an tetap cukup menarik, kare-
na akan menawarkan yield 
yang tinggi. "Untuk long term 
di atas tiga tahun justru reksa-
dana pendapatan tetap mena-
rik karena yield-nya sedang 
tinggi, SUN rata-rata bisa 

memberi return 6% dan kor-
porasi 8%-9%," ujar Wawan.

Untuk reksadana saham, 
Wawan menyebut, IHSG bisa 
terus menguat ke 7.500, se-
hingga saat ada koreksi bisa 
dimanfaatkan membeli. 
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Perkembangan Dana Kelolaan Reksadana 
Nama Reksadana April 2022 Mei 2022 Perubahan %

Reksadana Terproteksi Rp 105,19 triliun Rp 104,05 triliuntriliun -Rp 1,15 triliun -1,09%
Reksadana Saham Rp 129,35 triliuntriliun Rp 129,83 triliuntriliun +Rp 476,46 miliar 0,37%
Reksadana ETF Rp 14,74 triliuntriliun Rp 14,56 triliuntriliun -Rp 184,67 miliar -1,25%
Reksadana Pendapatan Tetap Rp 149,84 triliuntriliun Rp 148,77 triliuntriliun -Rp 1,07 triliun -0,71%
Reksadana Global Rp 18,67 triliuntriliun Rp 18,28 triliuntriliun -Rp 384,39 miliar -2,06%
Reksadana Indeks Rp 9,48 triliuntriliun Rp 10,67 triliuntriliun +Rp 1,19 triliuntriliun 12,65%
Reksadana Campuran Rp 26,25 triliuntriliun Rp 25,64 triliuntriliun -Rp 615,33 miliar -2,34%
Reksadana Pasar Uang Rp 109,22 triliuntriliun Rp 102,79 triliuntriliun -Rp 6,43 triliuntriliun -5,89%
Reksadana Syariah Rp 3,68 triliuntriliun Rp 3,61 triliuntriliun -Rp 70,83 miliar -1,92%
Total Rp 566,44 triliuntriliun Rp 558,21 triliuntriliun -Rp 8,23 triliuntriliun -1,45%

Sumber: OJK 


